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Abstrace

Ahmad Suhbhan, DBmploycs  Joh
Carcer Plannine Effont o Imiprove
Ferformmance Competence Apparatus  Based
On Youth And Sports City of Samannda,
under the sandanee with Do Pres. HL WMaspava,
W, 51 as First Advisors and W=, Hervoeno
Susilo Utome as Sceond Advisors.

The pumose of this research s to
Loow how the carcer planning office stadf in
an cftort to improve the performance of the
apparatus based on the competence and the
Department of Youth and Sports Samarinda.
And to wdentity tactors that influence whether
a career planning office stafl in an offort to
mnpreve the performance of the apparatus
based on the competence of the Office for
Touth and Sports i Samaninda,

With the focus of research s 1) o
hnow how the carcer plannmg office staff
based on cowpelenee aud by oidentify the
factors supporting and carcer planning hased
on the compotence of stat! positons at the
Departiment of Youth and Sports (Mfice of
samarinda. Rescarch focus ¢ven also can be
explatned as follows: a) regarding cooployee
pertormance o carrving out its duties: )
responsiveness. 2} Respensibility and  3)
Accountablity, b, Factors that suppost and
ainder the perlomance of the Office for
Youth and Sports in Samannda

Prata  collection  technigues  mclude
Chservation. unsirectired wterviews,
documentation. Anabvsis of the data wsed in
this paper is an interactive analysis, Wiile
regearch method wsed 1s mone emphasis on

qualitative  deseriptive  sesearch muethd,
which uses the data obtained.
PENDAHLILUAN
Latar Belakang
Pada  era  reformasi Pemerintah
Indonesia  telah  mencanangkan  terhadap

peminekatan kualitas sumber dava manusia.
Pencanangan tersebut didasarkan pada suatn
pensikiran yang lebih twereneana dan terarah,
agar dapat hasit pombangunan  [ebih efektit
dan efisicn. Walaupun hasil pembangenan
kenvataannya mengalamn peningkatan vany
cokup  tijam nommun peningkatan  terschut
masih tercdapat kesenjangan ham
kesgjahteraan wasyarakat untuk  mencapal
tujuan nastonal.  Dalam mencapa rujuan
nastonal  sehagaimana tercantum  dalam
Pombpukaan  Undang-Tindans Dasar 1945
Alenra (4) waitu untuk melindungl segenap
bangsa Indonesia dan sclunuch tumpah darah
Indoncsia dan untuk memaiukan
kesejahteraan umum, meneerdaskan
kehidupan bangsa, serta thut meloksanakan
kerertihan duma VAL berdasarkan
kemerdelaan, perdamaian abadi dan kewdslan
sosial, maka Pegavwm Negern Sl (PNS)
schagal unsur utama sumber dava monusia
aparatur  Negara  mempunyal peran vang
sangat strategls dalam  mengemban  tugas
pemertntaban dun pembangunan.

{eh karena 1o dalmn rangka
mewnjudkan  konsep  gowd  goversusee
tersebut  serta meningkatkan  daya  soing

Peimenntah Daerab, maka dibutuhkan sumber
daya vang profesional dengan mempunyval
kuabitus  dan kompeotens: dalmn jabatan
sechagaimana difckankan dalam pasal 17 avat
(23 ULD Noo 4371999 yaitu Pengangkatan
Pegawal Negert Siprl dalam suatu jabartan
ditaksanakan berdusarkan prinsip
protesionalisme sesunl dengan kompetensi,
prestas kerja, dan jempang pangskat vang
ditetapkan untuk  jabatan itu serta svarat
chyehtif lamnyva tanpa apembedsban jenis
Kelamin, suku, agama, ras, atae esolonsan,
[stre amtinyva bahwa orgamisast pemetintzab
dacrah dituntut untek manpu mewupudian
swmber  daya manusia yang  profssional



dengan pencrapan honsep kompetenst dalam
manajemen karier organisasi,

Namun kondist dilapansan pada Poas
Pendidikon Poermuda dan Olatunga Sanarnmda
sebapal lokast penelitian vang difeimaehen dari
pengamatan sementara penuhls berupa gejala-
gejala vang menunjukkan perencanaan katter
jabatan  pegawal  berdasarkan  kompetensi
masilh belum optimal, dikarenakan scbaga
perikut; 1} tingkat kesempatan yang terbatas
dalam mengembangkan potensi pegawm yang
akan direneanakan dengan alasan anggaran,

admimstrast  dan fembaga vang  kurang
mendukung dan 2} adanyva
ketidakseimbangan keahitan densan

kebotuhan suatu jabatan saat merencanakan
kKarier jabatan dengan  alasan  perencanaan
kaner fersehut dedasorkan seniontas’ masa
kerja yvang  lama  walaupun  pendidikan
terakhirya berijarail SMASederajar, Hal m
bettentanzan dengan yang scharusnya yang
terfera dalaom PP ORI No 33 Tahun 20082
tentany, Pengangkatan Porawal Negpen Sipil
dulam Jaobutan Struktorgl, dnnanas sescorang
vang mendueduki jabatan harvslah menipunyar
pendidithun  teraklur  nunimal sarjana sera
perencanaat harier jubatsn yvang dilabukan
harusloh berdaswkon kompetensi pada tingha
pendidibanmys, keabliannya, wnwnya dan
luin  sebagainva sehingga gejala-gejala
dapat menghambat optimalisasi perencanaan

karier  Jabatan i lingkongan Dmas
Pendidikan  Pemuda dan (Mahraga Ko
Samarinda.

Perumusan dMasalah

Dengan herdasarkan pada uraian  latar
belakang tersebut diatas, maka perumusan
masalah dafem penciitian s vaitn schapgal
bertkue :

I, Bugninanahah  percncanaan Karer
jabatan DEEAWal Jalam Ly
meningkatkan kingrja aparatur
berdasarkan  koewpetensi pada 1inas

Pemuda dan (labraga Kota Samarinda?

2o Apskah  vang memgadi  takior-faktor
pendukungs dan penshambat
perencanasn kacer jabatan pegawal
dalam  upaya  weningkatkan  kinerja

aparatur berdasarhan kompetens: pada

1i4

Dinas  Pemuda dan (Hahraga  Kota
Samannea’?

Tujuan Penelitian
Setiap peaelitian pasti mampunyi

thjusn  tertenty vang hendak  dicapar
penetapan  dan pembaiasan tujuan vang
hendak dicapal adalah sangat penting, dengan
demibian penelitian im penulis menetapkan
wipuan sehaga benkut:

1. Untek  mengetahui bagaimanakah
perencanaan  kaner jabatan pogawa
dalan:  upaya menmgkatkan  kinerja
aparatur berdasarkan kKempoetenss pada
[Mnas Pemuda dan dan (Maliraga Kota

Samarinda.

2 {Intuk mengidentiitkas
laktor-taktor apakah vang
metnpenganihl  perencanazan kaner
jabatan  pesawal  dalam upava
meningkatkan Kinea AprLratLr
bordasarkan  kompetenst puda [nas
Pemuda dan {dlahrasa Kotz
Smnannda,

Kepunaan Penclitian
Setiap penclitien  diharapkan akan

bomanfaat dun berguna bagl pilak  yang
membutuhkannya, makae dalam penelitian i
peachs  bermaksod  agar penchitian nu
reempunyil manfiat sebagal berikut:

1. lnptuk  digunakan  sehagm upaya
memberikan dan . memyumbangkan
penukinin bhagi pembangunan dalam
MAnNajeInen kepesawalan tlan
pengcembangsin ihmu pengetabnan
khususnya  berkaitan dengan  ilinu
administrasi negara.

Menvediakan  haban  informasi  bagi
seniua pifiak vang berkepentingan dan
vang  nenibutulikan bhahan
referens mclaksenakan  dan
menyusun suaty pepeliian mengenal
perencanasn karier  jabatan pada
peial dt 1nstans: astans
pemerintaban.

I~

sehagul
dhafan:



DASAR TEORI]

FPerencanaan karier Jabatan

Perencanaan kaner terdin atas dua balg,
valln Perencanaan dan karter. Perencanaan
vang didifinisikan Panggabean (2004) adalah
schagal  proses  penentuan  rencang  atau
keglatan-kegiatan  yang  akan  dilakukan
HEBUOTANE masa  Kerjanya  yang
membertkan kelangsungan, keteraturan, dan
tular bagm kehidupan seseorang.

Sedanglan Perencanaan IeTLrd
Dessler {dalam Saraha 2004} menyebutkan
salah satu fungst manajemen tersebut 1alah

aschama

nenetapkan tujuan dan standar;
mensembangkan  standar dan proscdur;
mengsmbangkan rencana  den peramalan-

peramalan’ memproveksi heberapa perstiva
dinana yang akan datang,

Selain By, menurut Soharte (2005}
wmenyebutkan hahwa  perencansan  adalah
schuah proscs yang pentng dan menentukan
keherhasilan suatu tindakan.

{nr Temry {dalam  Hasthuan  2005)
menditinisikan perencanaan ttu sendirt 1alah
moenghubungkan  fakta
membuat serta mengeunakan aswmsi-aswns:s
mengenal  masa  datang  dengan Jalan
menpcambarkan dan merumushan kematan-
kegiatan vang diperlukan untuk mencapa
hasil vane diinginkan.

Robbhis {2003:5) burpendapat bahwa
vang dinmnakan perencanaan jalah mencakup
puTstapan  fujuer, penezakan strates,  dan
pengernbanygan reqsani untuk
mengheordinasikan kegtatan.

el dan dan

Peongangkatan Peguwal Negeri Sipil Dalam
Jabatan Struktural

Pengangkatan [egawa Megerr Sipal
dalam  jabutan  strektural  antora fain
dimabsudkan untuk membina karier Pesawa
Negert Sipil dalwn jabatan strubtoeal dan
kepangkatan sesual denean persyaratan vang
ditetapkan  dalam  perstursn penundangs-
undapsan wviang berbaku,  Jabatan struktural
mempunyal tmekatan jenjang pangksl dan
cselont carl yang rtertingwl swmpa deagan
vang rerendah, Pengangehatan dan pencmpatan
dalam jabatan struktural merupakar bentuk
wijud nyata dalam proses manajomen karer

N
Peguwar

terhadap Spil, Dalam
mangjemen  karier Negenn Siptl
mengacy pada s sesiem, dimana sctiap
Pesawal Neger Siptl diangkat dalam jabatan,
menueed U BRI Needd tahen 1994 rerdin atas
fabatan  struktural  dan fungsional.  (Tim
Fenelitt BN, 2003 (afine)

Menurut PP No. % Tabun 2003 wentany
wewenang  pengangkatan, pemindahan  dan
pemberhentian pegawal  noyen sipld pada
pasal [ avat (L0O) (1), labatan Struktural
adalal suatu kedudukan yvany menwgukban
Tugas Tanggung Jawab, Wewenang, dan hak
sescorang Pegawai Nepert Sipil dalam rangka
memimpin suaty satuan  OTFAnisast negar,
Scdangkan  fabatan  Fungswonal  adatah
kedudukan  yang  menunjukbkan  tugas,
tanggung jawab, wewenang, dan hak scorang
Pegawai  Negenn  Sipit dalam rangka
menjalankan wgas pokok dan fungsi keahlian
danfatau  keterompilannya  untuk mencapat
tujuan organisast.

Pegawi

Dan menurat PP No Tahun 2003
tentang WLWCTIAN penganykaian,
pemindahan  dan  pemberhentian pesawil

negert sipil pada pasal 1o juga terera dt
avat (8} dan {99 bahwa DPangkst adolah
kedudukan  vang  menunjukkan  fingkat
scscorang Pepawal Negerl Sl berdasarkan
Jaubatannya  dalam rangkaian
kepesawaian dan digunakan sebapar dasar
penggajian. Dan Golongan  ruang  yvang
digunakan adalah golongan mang zapn pokok
sehagaimana  diatur dalam ketentuan
perundang-undangan  yang  berlaku  tentang
va)i Pegawa Negert Sipil.

=

SALSRTLATE

Kompetensi
Pengertian Kompetenst dalium Sarat
Kererungan  Kepala  Badan  Kepepawsian

Negara Nomnor 40A 0 Tahun 2003 1alal
Femampuan dan karcktenstik yvang dimilika
olch seorang pegawal negert sipl berupa
pensctabuan, keterunpilan dan stkap prilaku
vang  diperlukan dalam  peloksanaon tugas
jabatannya, selungga pegawar negen sipil
torsebut dapat imelaksanabkan tusasnya secara
profesional, ctebtil dan cfisien.

Spencer & Spenwer (dalam Saraha
2004: 73) mendifinisikan kompetensi securn
garis besamya  sebagal  Suaty karakteristik
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dasar indevidu vang mempunyal hubungan
kausal denean kitteria yvang dijadikan acoan,
civhil di wipat kema atau pada situas:
tortentil.

sejalan dengan defingst d o atas,
komponen-Komponen  atau clemen vang
mewhentok  schush  kompetensi menurat

Spencer & Spencer yang dikatip {dalam Ton

Penelitt Badan Kepegawalan Memara 2004

{ haftae) adalab

I Mottt fAfofives)  adalab YU
secara konsisten atau dikehendaki oleh

seaal

sesentang  vang  selanjuinya akan
mengarabkan, meimbimbing dan

mremilih suatu perilaku tertentu terbadap

sequmlah aksi atate tujuean.
2 Karakter  Pribad ferecity)  adatah
karakteristik  fisik  dan  reakst atau
rispons yany dilakokan scoare honsisten
terhiadup suatu sitaast alau Injormast.
Konsep Dirl (Sedf Concepr) adalah
peranskat sikap, sistem nilal atage crlra
dim yang diniliki sescorang,.

—ed

4. Pengetabuan  {Kaowledee)  adelsh
wiomnast  vang  dumiliks seseorang
terhadap suntu area spesitik tertentu,

3. Ketermmpilan  {5kifls)  adalah
kammanipuan untulk mengerjakan

serangkatan  tugas  fisik atan mental
tertentu.

Pengertian Kinerja

Lsulab kinerja merepakan terpemahan
dari kata performance atas sama dengan
wstilah  perfoinansi. Selanjutnyva Skmanwora
(1995), menvatakan balwa kinerja adalah
suatu kewdaen’ tngkat pertlaku seseorang
vang  hamy  dicopal dengan persyuratan
tertenty. Sedanekan  Bernadin dan Russel
berpendapat seportt vane dikutip oleh Gonws
(1997 menvatakan  bahwn  performans
adalab sejumlaly eatatan vang dibinsiikan dan
fungst suatu pekeraun tertentu atau kegiatan
selama suatu peniode waktu o erntenta
Scdanokan  Suprihanto  (1996) menyatakan
bahwa Kinorja dengan istilah prostast Kerpa,

wvalttt  hasil  herja  sescorsany stal sclama
periode  tertenta dibandinekan dengan
terbasal  kemungkinan, misalnva  standar
taroct wosaran atau kriteria vang relah
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ditensukan terlebih dabule dan welab desepaka
hersan,

Monwrst Siagian {1995 menyvatakan
babwa  Kinenga  merupakan 1antangan
konseplual karena apa vang terjadi adalah
poenonjolan masalah. bagwnana melakukan
analisis  tentang  nlerdependensi  mannsia
dalam  kehidupan berkarva dalam rangka
pendekalan sistem dengan cara yang tepat.

Menunit  defimisi Manghunegara
{2000} bahwa kinerja {performance} adatah
schagat  hastl kera secara  kuahlitas  dan
kuantitas yvany dicapal abeh sescorang dalam
melaksakan  fungsinva sesual dengan
tanggung jawab vang diberikan kepadanya.

Konsep kinerja juga pada dasamya
dapat  dilihat darl dua see, yaig kinerja
pegawal  den kinerpa ormanisasi. Kinerja
pegawil adalah hasit kerja perorangan dalam
suatu orsanisasi, sedangkan kinerpa orpanisas:
adalah totadttas hasil kerja vang dicapal snata
organisast.  Kinerja pegawal  dan kinerja
organisas memtiliki keterkaitan vang sangat
crat. Tereapainya tujuan ovganisas tidak bisa
dilepaskan dard swnher daya vang dimiliki
oleh  oranisasi  wvany  digerakhan atau
dijalankan oleh pegawal yanyg berporan aktit
sebagm pefaku dalam upaya mencapai tupuan
OTgASast.

Indikaior Kinerja Aparatur
Penilatan kinerja atau prestasi kera
pegawar dapat diartikan sebaga suata proses

dimana  kontnbust karyawan  terbadap
prganisias dinilm dalam suatu penode waktu
wrtentu.  Lenvine dRK (dedlen Dwayanto,

1995) menawarkan Uga konscp  mdikator
dalam  pentialan kinerja organisasi publik,
vaitu responsinilicte,  dan
ecaotmtabilite, Responsiveness
(responsivitas) adalab Remawmpuan oroanisast
untuk  mengenall masyarahat,
menyusen azenda dan priontas  pelavanan,

!'t‘.‘fjltJ'H.‘\'J'-\'I"fI{’.H'.\'_,

kebutuhan

dan  mengembangkan progrom-program
pelavanan  publik sesual hebutuhan dan
A5DIrEs] masyarakat. Responsivitis

merupakan daya tanggap organisas) publik
terhadap kebutuhan dan aspirast amnasyarakot
VAT difeyaninya. Hirckras dalam
memberikan pelavanan publik  tidak  dapat
dilepaskan dar  kemampuanayn  dalam



mengrcdentiitkast dan mensakomoedir berbasa
hepentingan dart berbagar kelompok vang ada
di masvaraket.

Responsibility {rvsponsibilitas)
merupakan suatu honsep vanyg menjelaskan
perscsuatan pelaksanaan heglatan organisas
publik dengan  prinsip-prinsip  administrass
vang benar atau dengan kebijakan organisasi,
hatk vang eksplisit  maupun mmphsit. Dalian
polavanan pubhk  memeriekan
birokrasi yang profesional dengan dipadukan
otontas dan kemampuan diskrest, koordinast
serta responsibilitas.

Aevowntabilize (akuntabilitas) mergyuk

funaai

pada pertangeungrawahan eksteraal
orgardsasi, vaitun apakak kebrakan dan

kegratan organisast publik tunduk kepada
para staichaoldernya. Yanes mengemukakan
buhwa cfisices dan efektivitas pelayvanan
incrupahan whuran goceimieMiling dun suatu
Lebipakon vrganisast publik scehaga stundar
kinerja pelayanan Grovide siondart of correct
action). Lebih lamjut dikatakan babwa untuk
melengkapl 3 indikator  tersebut  la
mendmbahkan mdikator produktivitas  dan
kaalitas  lavanan.  Produktivitas  menunjuk
pada kuantitas produk vang dihasilkan dan
dibandinekan  denman sumber dava  vang
dipergunakan. RKualitas lavanan  meaunjuk
pacta kualitas  barang  atan jasa yangk
dihasilkan, vang meliputi kecoepatan waktu
dan kualitasnya dan hal ind didihat dari tingkat
kepuasan sahchodder vanyg dilayam

Terdapat berbasa faktor  yang
burpengaruly  tethadap  kinerja birokrasi
pelayvan publik, baitk dan internal erganisas
birokramy 1t sendisn  maupun  dari luar
crgamsasi. Pendapat Steers (1998) babwa
taktor faktor yang  berpengarub  terhadap
fingkat peneapaian tuinan organisast melipati:
karakteristik oreanisasi, karakteristik
lingkunean,  karokrenstik  anogota,  dan
kehijakan serta praktek mangemen.

[arl beberapa pendapat di atas dapat
distmputkan bahwa indikator Kinema dapat
ditinfau dari beberapa aspek dan dalain
pengsukurannya  dapat  ditentukan  menurat
ruang Haghup dur kendisi sesum bidang
kafiannyva.  Bahken  sudah  dodentiftkasi
menurut  substanst dan kesemiutanya o it

tergantuay, pada keinginan penelie dalam
megunskap porsoalan.

Jenis Penelitian

Berdasarkan padn pennasalahan yang
ada febih bunvuk menckankan pada suaiu
proses. maka penelitian il menggunakan
pendekatan kualitatif karena ponclits
bennaksud untuk menemtukan, memahami,
meyelaskan dan mempesoleh gambaran yang,
mwndalam tentang pelaksanaan perencanaan
xanier Jabatan pegawan yans  berdasarhan
kompeiensi.

Sedangkan metode yang  digunakan
lebih menckankar pada metode penchitian
deskopnf kuaalttatif karenn pendekatan ini

lebth peka dalam  menangkap  berbaga
[cagmena  informasi,  khususnya vang

berkaitan dengan fokus penclitian, dismnping
iu pendekaton o juga dapat menvajikan
bentuk  heliztk atan menyelurub dalan
menganalizis suate fencmena sostal. [al im
scjalan dengan pendapat dann Widodo dan

Mukhtar (dalam Suwardi  JHI2:506)  vang
mengatakan  bahwa  metoede  penclitian
deskriptif  adalah  suatu metede  vong

digunakan untuk menomukan pengetahoan
ving seluas-luasnva.

Seqalan dengan tta, menurut Sogiyono
(2005:3) metode kualitatf disunskan untuk
mendapatkan data vang mendalam, soate data
vang  mengandunsg makna, makna  disin
adalah data yang schenamya, data vang pasti
vang merupakan seat nila di balik data yang
tampak, oleh Karena itu penelittan kualitatt
ndak menekankan pada generalisas), tetapi
fubih menckankan kepada makna.

Definisi Konscpsional
Detenist Konsepsional
untuk moemberikan batasan-batasan terhadap
suatn nuesalsh sclungea diperolch gambaran
vang jelas dan temennct darl pengertian

desrunaius

teesehut untub Jebith memahame  dalun
penelittan . Adapun konsep dalam
penclitian i malah Perencanaan  Karror

Tabatan Pegavwal dalam upayvae meningkathan
kinerja aparatur Berdasarkan Kompetensi.

iy



Pereneanaan karier Jabatan
permwni dalam upava menmekatkan Kineria
aparsur herdasarkan kompetens merapakan
proses nenctaphon tguan dan standar vang
burlukn  wnek  mantinva dapat disunakan
didatam jabatan pecawat khususnva dalam
Jabatan struktural, asar efekef dimasa yvang
akan datang dalmm meacapar fWwjuan yang
telab ditentukan bersama berdasarkan
kemampuan dan kaekierisuk yang dimiliki
olely seorang pegawal neger sipal  berupa
pengetahoan, ketenwnpilan dan sikap prifaka
vang diperiukan dalam pelaksannan wezas
jabatannya, sehingga pegawual negeri sipid
terscbut  dapat meloksanakan  Kinenjanya
seeara profesioand,  cofektit duan efisien
sehingea kompetenst sumber dava moanusia
ghartikan sebagat suam usaha untuk
mewtjudkan manustt  pembangunian vang
herbwelt  tabur,  bekerja kers,
kreatif, dan  inovatit,  berdisiplin - serta
berorglentast ke masa depan densan
incrninpkatkan pengetahuan,  koterampilan,
dan  hemampean uatuk menciptakan
kehidupan yvaag Iebil buik .

produktf]

HMETODE PENELITIAN

Fokus Penelitian

[engzan berdasarkan pradil
rumuzan permasalahan serta tujuan vang telah
dikemukakan pada hab pendahuluan, maka
penelttian i difokuskan pada:

!, Menuanalisis Perencanaan Karier fabatan
dengan  disesualkan pada pambaran/
indormasisuraim jubatan melmut
pelaporan anakfisis fabatan terdin dari:

Uirnar dan Tisia

Pendidikan dan Latihan

Pertnnbangan Pensalaman

Keuhlian 7 Kompetensi

BN SR

T Kinerja Pepawai
&, Hespomnsivitas

L. Kemampuan  organisast  terhadap
kebutuban masyarnkat
2 Kemampuan  organisast dalam

menalankan misi dan tujean.
b, Responsibilitas:
. Kepatuhan terhadap aturan,
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2. Kesesaiian o R
lujuan arganisasi dengan dinamika
perubahian.

prrumusin

c. Akuntahilitas:
1. Tmexat konsistens: kebijokan dan
keptatan organisast dengan aspirast

masvarakat.
2, Tinghat keetektitan Kinerja
pLUawi.,

3o Raktor-taktor  yang wempongarub
Peroncanaan Karier  Jabatan Prooawam
dalain upayva  menngkatkan  Kinesja
aparatur brerdasarkan Kkompetenst
meliputi
a.  Faktor Pendukung
b, Faktor Penshambat

Lokasi dun Situs Penelitian

Penclitian 1 dilaksonakan &1 Kantor

Prinas Pendidikan Pemuda dan (labirags Kota
Sumnarinda dengan pengambiian situs pada

Bagian  Kepepawalan  Dinas  Pendidikan
Penmeda  dan (HMalwnen Kota Samarinda.

Pamilihan fokast penelitian difakuban seeara

sengja dengan perinmbangan bahwea

1. Seirning denpan fantangan  giobalisasi
dan  kerja punenntahun vang  baik
(ioad povernancey  agar selmbang
dengan  porsinya, dnnana  diperfukan
kesiapan darl masug-masing mstans:
Lhususnya yang menansant pendidilan
pemuda dan olahraga di Kota
Samarinda terutama dart seet pola pikir,
wawasan  serla profesionalisme  dan
produktititas aparaty Peimnernintah.

. Ddnas Pemuwde dan Olohraga Kota
Sammannda merupakan salah satw
wstanst  Pemerintah  Kota Samarinda
ving menilikl sksces pentiag dalam 1o
keberhasiian  pendidikan pemuda dan
olabraza i kalangan masvarakat.

]

Sumber data

Sumber data dalam penelittan n:
menjadi  data promer  dan data
sekunder. Hal int didasarkan aban pendapat
Susivone (205 62} bahwa sumber data
prmer adalab sumber data yang langsung

terhao



momhertkan data kepada penesumpul data,
dute swnber cdata sekunder adalall sunber
vunyg tidak langsung memberikan dite kepada
pengumpul duta, misalnya lewat orang lain!
lewat dokwnen, Data vang dipedukan dalamn
terdin dan  data Primcr,
diperoleh dan hastl wawancara dengan para
inforinan vailu para pegawai dan phmpinan
dalam oveanizast ini. Tcknik pengumpulan
data dengan wawanecara kepada sumber datn
dan datza sekunder diperoleh  dari hasil
observasi  dan dokamentasi terhadap
prasetahuan, keterampilan dan sikap vang
diperlukan  daln setiap  mengerjakan
pekerjaun.

Pengambilan samped dalam
penchitian 1ol menggunakan teknik purposive
sumpding dan sewowhad! sompling. Ihimana
Purposive sumpling (dakam Sugivono 2005
33y adalaly  teknik  pengambilan  sampel
sumber data dengoen pertimbangan tertentu,
Pertimbangan  tertentu 1ni, nisaloya oreng
terschul vang dianggap paling tahu teniang
apa yang penelitt haraphan, atan mungkin dia
sebagm panguas schingaa akan
moemudzhkan peneliti menjelajabn
ohek/situast  sosial vang  ditelit. Dan
saawhall sampding adalah tekmb
pengambilan sampling vang pada owalnyva
Jqumlehnya sedikit, lama-lama mengadi bosar,

Senada  dengan Sugivone, Willlamn
Dunn (2000; 249 menvatakan  bahnwa
ponearian sumpel seeara bola sabu (Snovball)
diperoleh dari pelaku hebijakan dan dupat
dican dengan proses bertingkar vang dimnulai
dengan  mmdvidu dan kelompok  vang
dikerahui mengetahui suatu kebijakan,

Karena Swuewball Sumpling tersebut
menarut - Sugivono  (2005:97)  merupakan
tekmik dimana penentuan sampel vang mula-
mila jumlahoyva kecll, kemudian membesar,
ibarat bola salju vang menggelinding vang
Lnna-tama menjadi besar. Dalam peneniuan
sampel, pertama tama diplih satu atau dua
arang, tetapn kareng dengan dua orang i
belmn merasa lenghap terhadap data yang
diberihan pencliti mencari orang lain yangs
dipandang tahu dun sampel semakin banyak.

Sehingya dan urman  diaas  dan
hubungannyva dengan  peneltian ni, maka
sampel vang diguakan adalah para Pegawai

penelitian i

vang bersanghutan maupun wforman  vang
ahli datmn bidang wang ditelit inr sepertt
pimpinan dr Ihnas Pemuda dan Olakraga
Kota Samannda.

Teknik Pengumpalan Data
Dolam penebtian kualitatif penchitn

semdirilaly vane menmjadl instrumen utama

vang terpun ke lapanean serta berusaha sendin
mengenpulkan mformasi melalul ohservast
don wawaneara, Wawancars vany dilakukan
sering  bersifat  terbuka  dan berstrukiur

(MNasution, 1994), Untuk monudahkan dalam

mengumpulkan data, mzka peneht dapat

menggurnakan  afat bante  herapa catatan

[apangan. tapc recorder maupun foto dan

pedoman wawancara (fuemidew CGuide).
[dalam  peneliian kualitatif

pengambilan data meliputy 3 {togay kegatan
vang dilakukan oleh penclit: vaito:

a. Proses  memasuk: lekast  penelitian
{geting  in). Datam whap im penelit
momasuki fokasi denean membawa 1s4n
penclitian dan mencmu pipnnan fempat
ditakukan penelitan, Selamutnyva penelitl
mengungkapkan  maksued  dan tujuan
sekalirus meminta 12in untubk melakukan

proscs

penelitian,  Penelitt quga melakukan
interaksl  terhadap  pegawainya  untuk

membina hubungan batk sehingea dapat
mengurangi jarak sosial antara penelits
dium sumber data

b, Ketika berada di lokast perelitian {setiing
afeng). [Dimana dalam tahap nr penclitz
menjalin hubungan pribadi dalam subpek
penclitian, Melalui eknik  snowhatl
penelitt mencart iafonmas yang
dibutuhkan, mengadakan pengamatan dan
menangkap makna dart fenomena yang
deteiusurd.

¢, Mengumpul data (logeing data). Dalam
tahap il penehitt menggunakan  teknik
pengempulan data vang berfokus pada
torapan teknik  wowaneara  mendalam.
Wawzneara o1 bersifar open ended atau
berueng terbuka, wvaltn jawabannva tidak
terharas  hanva pada saty  tangeapan
Dalary  penelittan ini peneliti - dapat
benanva kepada infonnan ctama tidak
hanva tentang soate peristiwa, tetapl juga
pendapatnyva sendin tentang pernstiva itu.

E1S



Pheamiping  1tu, peneliti Juga mendata
kepada nfonman untuk mengsemukakan
peengentiannva sencdin st
monstiwa yang keimnudian dapat dijadikan

L tiniT

schiagai batu  logeatan™  untek
mendapatkan  Keterangan  atae swnber
bukti  dalam stedr kasus ol Teknik

lainnyy adalah mendokumentast, penelit
menyalin dokumen, catatan-cataton, Jasih
rupt, pericmuan-pertemuan vane
dilahwhan  pemenntah,  laporan-laporan
vang ada yvang telah dibuat. Penggunasn
dokumen iny dilakokan seeara bats-hau
untuk ahurast  data vang
diperolch, Penearnian dokumen vang
relevan  blekukan  secara sistematik,
denzan memantaatkan  buko-buku  data
diinstans: terk:ut.

miengaga

Analisis Dara Dan Pemibahasan

Menurut Moleong (2002:190) hahwa
proscs anadisis data dimsulal dengan menelaah
selurull data vang tersedia dan berbagai
sumbir, yalty wawanoara, pengamatan vang
sudeh  dituliskan dalam  casatan  lapangan.
dokunien pribadl, doleamen resmi, gambaor,
potw, dan sebhagainyu.

Analeas data vang digunohan  dalan
penteliia me adalah mengacu kepada motode
analisis yang dikemukakan oleh Males dan
tluberman (199221} yaltu menggunakan
analisis interaktif dengan prosedur redubksi
cdata, penyajlan data, menank kesimpulan atag
veritikast,

Responsivitas

Berdasarkan hasil temuan di lapangan
nengenal  oresponsivitas  organisast  Dinas
Pemude  dan Mabraga Kota  Samarinda,
Jihetahar  buhwa  pegawat atae tenaga
vlalvaga pads Dinus Penruda dan Olahrags
Kota Samarnoda memihl tinghat hepekaan
vany, ungon terbadap keluhan masvarska
dalam  membenikan pelayanan keschatan.
Dimamping i, program dam hemiatan
pelevanan  administratit.  Disamping i,
program dun kegatan pelayvanan admimstrant
kenemudaan dan (Hahraga vang dibertkan
selaras dengan kebutuhan masyarakat akan
keschatan, dan pegawal Dinas Pemnda dan
(Oabraga Kota Samannda AP
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menjalankan mist dan OFFANI SRS
selruannana mestinya.

Hasll tewuan di lapangan  terschuat
sejatan dengenn eort yvang dikemuekan Kotler
(1974} babwa salah satu detornunan kuwalitas
Jasa adalah keresponsifan, vann kemampuan
untuk, membantu konsumen dan memberikan
jasa dengan cepat atan tangeap, memadikan
suatu pelavanan fasa dapat dicermati ungkat
kualitasnya.  Artinya  semakin cepat atan
tangeapnya  pelavanan  jasa  momberikan
Jasanya kepada konsumen, maka semaokin
berkualitas pula jasa vang diberikanmnya.

tuyjuan

Respensibilitas
Mengena responsibilitas Dinas
Pemuda  dan  Olahrara  Kota  Samannda

schagal oreamisast pelayanan  adrmirustratif
kepemudaan dan bagtan keolahragaan, hasil
temean d1 lapangan ancengunghapkan baliwa
kebijakan dan kematan yang dilakukan oleh
organisast Pnas Pemuda dan Olahraga Kota

samarinda konssten dengan aspiras
masvarakat, khususnya dalam  pengelolaan
pelayanan  orzanisasi terkecuali aturan
mengenal  jamt kepja. [hsamping tw

porunusan wisl dan tojuan organisass [inag
Pemuda dan Olahraga Kota Samarinda sesuai
dengan dinamika perubahan dalany interaksi
sosiel masyarahat dan perkembangan dacrah
Kotz  Samarmda. Tingkat  produktivitas
pelavanan  oreamisast Dinas Pemuada
Olahraga pun cubkup tercapal.

dan

Akuntabilitas

Berkenaan dengan akuntabibitas atan
perfungrunarawaban pada Dinas Pemuoda dan
Oahraga Kota Samannda, lasil tewwan di
iopansan mengungkapkan bahwa kebijzkan
dan kepiatan yange dilakuksm 1hnas Pemuada
dan  Olshraess Kota Samonnda konsisten
tlengun aspirase masyarakat, khosasnya dalam
pengelolasn polavanan organisast.

Flasil tomuan di lapangan tersebur
denan sejalan dengan teort vang
dikemukakan olgh Gaspersz {1995) babhwa
suate cara penmsahaan atau organdsast jasa
untuk  tetap dapat engoul bersaing adalah
desgan mwmbenikan  jasa dengan kuoalitas

ang debih tinggr  darl persaingan vang
} =5 () .! [ o =t}
komsisten. Artinya Komsisieensit yang



diterapkan suatn ormanisasy pelavanan
adinestrauf wenunjukkan bahwa kesiapan
aparatuy  dalam bersaing dalam ranska
memberkan jasa dengan kualitas vang lebih

tingel.

Faktor Pendukung perencanaan  karier
Jabatan pegawai berdasarkan kompetensi

Tigkat Perencanaan Cukup Memadai.
Perencanaagn karier jabatan pegawai
merupaxan proses pencambilan keputusan
thengan wemperhatikan kemahtran dan
pemanfaatan sumber daya aparatur tersebuot.
Perencanuan kaner jabatan pegawat dicirikan

oieh  suatu keterkaitan utma antara
perencandan  karier  stratepis dengan
Mangajenen Kepregrawalan. Keduanya

mehibatkan rancangan herja, rehrutnien kena,
pelatihun, promoest dan kebijakan pekenaan,
Oleh karenn fu porencanaan harier jabatan
pegawa  pada  [inas Pemuda  dan  dan
Olahrage Kota Samannda vang  dilakukan
secara berproses tabap  demi  tahap
berdasarkan peraturan vang telah ditctapkan.
Karier jabatan pegawal struktural yvang ada
pada Idinas Pemuda dan (Mahraga Kota
Samrarinda  memang  terlehibh dahulu harus
masuk pada  tahap  dipromosikar sebagal
tamggnng jawab penerima jabatan vang akan

diterima,  sebelumnva  terlchih dahulu
diucncanskan  karier  jabatannva  sevara
mmtemal Kantor, Kemudian  dinsulkan dan

diserabkan draf serta konsep-konsep jubasan
vang teluh  dipromosikan tersebut pada
Baperjahat Kota  Samannda {Badan
Perthnbangan  Fabatan  dan  Kepangkatan),
yang diketual oleb Scketards Dacrah, beserta
anggota-angeotanya  Kepala-kepala  inas,
Kabae-Kabag serta Asisten-Asisten di Balat
Kota schagat bahan permusyawarahzn untuk
mercicanakan Laner jabatan peoawal vane di
promesikan  tersebut. Namun  sebelumnva
pegawar struktural vang telabh dipromosikan
i oleh Pinas Pemuda dan Olahragz Kota
Sumannda  harusiab mengmkot
penvelcksian analisis jabatannya olch Ortal

rwelah

{Orgamzast Tata Laksanay  dari Badan
Kepegawaian  Dacrah, Kemudian  Seteloh

berhasil melewatl penyeleksian maka baru
akan bisa dipromosikan oleh Dinas Pemuda

¢gan Olahmea Keta Samannda agar diusulkan
1 Baperjukat (Badan Pertimbangan Jabatan
{Yan  Kepangkatan) Kota Segmannds:  oleh
sporatur-aparator yang  herpenpalaman  dan
berkompeten seperti Sekds, Kabas-Kabag,
Kepata Kepala Dinas dan Asisten-Asisten,
sehingga tingkat perencanaan karier jabatan
pegawal cukup memada kualitasnya, karena
masing-masing  penveleksi dan badan
pertimbangan  tersebut  mwerupakan  aparature
vang berpeagalaman dan ahli dalam bidang
tersehut. Sehingra tidak perlu risau akan

kesanesian  hompeiennya pegawial vang
ditetapkan menduduki suatu jabatan.
Kesadaran Aparator Terhadap

Kebutuhan Diklat Untak Karier Jabatan
Strukiural.

Kesadaran apHratur terhadap
pentinenya pendidikan dan pelathan. telah
memaksa kevakian bahwa Diklat merupakan
kebutubannya, Llal i tentunva merupakan
taktor pendukung yang =angat kuat bagi
penvelengearaan perencanaati Karier jabatan
pegaval. Opimnl postit aparatur  terhadap
diklat seperti tni, tentu sangat berbeda dan
kontras  dibandingkan  heberapa tahun
schelumnya,  dimana diklat merupakan
sesuatny vang  selalu mercka hindard.
Kenvataan im  diperolch dari hasil
pengamatan penelitt dan beberapa informas:
yvang disampatkan oleh beberapa informan,

Temutivasinya aparatur dalam
mengikun Diklat dikarenakan terkait dengan
peraturan  pemenntah  vano menegaskan

bahwa untuk menduduki jabatan strukturai,
maka scorang aparatur harus mengikatt diklat
tertentu sesual dengan  persvaratan  jabatan
vang  dimaksud.  Selain itu tinbuinya
kesadaran  akan  pentingnya diklar bag
aparatur karena aparatur vang ada sckarang
relan memiliki pendidikan fonmal lebih baik
dibandingkan dengan masa sebelumnyva..
Dalam  petaksanaan diklat  saat  ing,
cenderung searah dengan kavier aparatar, baik
pangkatr  maupun  Jabatan.
digariskan olch Peraturan Pemenniah No.13
Fahun 2002 dan Peraturan Pemerintab No. 9
Tahun 20603, masing-masing tentang kenaikan
pangkat Pegawal Negen Sipll dalam Jabatan

sehagannana
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Struktural yang intinva wencgashan bahwa
untuk menperoleh jabatan tertenty, scorang
aparaker hagus wengtkut Diklat wereenlu vang
daprziovaratkan,

Faktor Peoghambat Perencanaan Karier
Jabaian Pegavai Berdasarkan
Kempeiensi.
Kesempatan  Pegawai Terbatas Dalam
Mengikuti Diklat

Faktor penghambat porencanaan karier
Jahatan  pegawal kompetensi
hiasanya diawall dengan rendaboya promosi,
yang terlyaties
inenfembangkan potenst perawai  terschut
apar  hompotensinya bertambal, Adanyva
faktor keberuntungan  bisa  dipromosikan
dalum perencanaan karier dalam Baperjakat
merupakan kosempatan Jdan oresckl vane
terpihh dan vany sangat  diimpihan dar
kompetisi  yang  ada pada keschurnulan
pegawal struktural pada Dinas Pemuda dan
{Mahraga Kota Smnarinda.

Hendahnyva  kesempatan
Eompetist menggn pengutusan untuk
maoinkut  dikiat ferhambat karena  alasan
anggaran, administrast dan lembaga yvang
pada umumnya kurang mendubung, Hal 1
dikarcnakan  kurangnya  sosialisasi pegawal
kepada pekerjiaan dan mitra kerpa anaupun

herdasarkan

Lesenmpatin dalans

cdikarenakan

pimpinen  vang  tidak  bempihak,  Namon
kesamog hambatan i tdak menulup

kemungkinan pevawui vang berkompetensi,
bisa merangkul mitra kerja, plpinan, atasan
pimpinan, levalitas pada pimpinan. polensi
unruk dipromosikan bisa terbuka lebar, Oleh
karena  1tu kesempatan  pumawal nemang
terbatas apabila dan din pesawal tersebur
tidak herusaha hersosiohisast dan beradaptast
dengim tingkungan.

wetidakseimbangan  Keablian  Dengan
Kebutuban Yang Diperlukan Jahatan.

Rendakseunbangan kealilian vang
dimiliki oleh pegawa sata sama lain denpan
hebutulian vang  diperiukan didatam
mematgke  jabatan cdapat mennubulkan
kegarrahan hekerja menpadi menuran, apalagl
Diklat  yang dumpi-impikan tak  Kunjung

datang, produktifitaspun menjadi
menurunanaka  Adanva kettdakseimbangan
keahlian dengan kebutuban yvang diperlukan
jabatan  lambat  laun zkan menvebabkun
produkzifitas kena anenurun serta kegairahan
untuk bekenja berkurang, i dapat menjadi
faktor penshambat didalun merencanakan
karier jabatan pegawal vang sedang ataw vang
akan dipanghu, Faktor utama yang biasa
seorang pegawal agar menjadi ahil dan tarapil
adalab Remampuean dan hega keras bukan
tidak mungkin dia akar menjadi seorang vang
alil juga terkat pula dengan kesempatan dan
biava, dan hal inidfah yang mempengarahi dan
produktivitas suatu kantor dalam
mclabsanakan tugrasnya. Pesawal vang minim
dengan kealliannya akan sangat berpeagarub
terhadap care kena dan cara menyvelesmikan
suate  pekerjaan schingea  pekerjaan akan
banyah  tertundaserta ndak  terselesatkan
sesudal denpan reneana kKeahilan pada Dhinas
perindustrian dan perdagansan.

Ddart uraian diatas sudub jelas bahwa
kempetens: atau keahlian ssorang pesawa
merupakan penunjang mauvpun pondast bagl
keberhasilan  dalame melakukan  suatu
pekerjaan, namun vang lebih penting lagi
bagmmana keahlian dan kewopetens: dalam
keahlian masimg-masing pepawaimya perlu
ditinglatkan karcrnz masth terjads
ketidakseimbangan antara keahlian vang satu
densan keahiian vang bain.

Faktor-Fakter yang mendukuang dan
menghambat Kinerja Dinas Pemuda dan
(Mahraca Kota Samarinda.

Berdasarkan hasil temean di Japangan.
diperolel tiga fukior pendukung dijabarkan
sehagau berikut:

Tingkat Pendelegasian wewenang dafam
GrEATIsasi
Pendelegasian woewenang disehut jusa

dengan pelimpahan woewenang ataw
pebimpahan kekuasaan  atau pelnnpaban
tarygrsruny fawvab. Dalam ilimy manmenien atau
tlmu Orsansasl, VALY dimaksud

mendelegastkan  adalabh membert  sehagiun
cart kekuasaan yang dimilikt oleh seorang
atasan Kepada bawahannva  atau  kepada
pejabat fain untuk melakukan swarg tindakan



dan pembertan kekuasaan ito dikutn dengan
SUEEU portangeungjaw atyn.

(Meb harena italaly,  pelimpaban
wowenang pada Dinas Pemuda dan Olabrasa
Kot Sumarinda nenjadi salah sata fakior
penduhung  hinerfa Dinas Pemuada dan
Olibraga Keta Samannda schagan organisas
pelavanan  admtnisratf keolahiragaan  dan
kepomudaan.

Tingkat Pemanfaatan
spesialisasi
Pemantaatan

aparatur  sesusi
aparatur  pemerintah b
Raator Dinss Pemuda dan (dabraga sesuam
dengan gpesalisast vang dimbiki sama halnya
dengan penempatan pegawar  secarn  tepat
dalam  zebush  orpanisasi atau  pensrapan
privisip the right man in the right place, yvang
berartt orang yanp batk ditempaetkan pada
ot vang epal, atau peneinpalan SSOTang
pooawal sesunt denran keahliannya. Untuek
mendapatkanr pegawal yveng cakap  sesua
denran bidang dan tugasnyva,  maka
diperlukan proscedur tertentu. Proscdur
penempatan pegawa dimula dan (1) analisis
kepegawatan, {2 Perekrutan atae pengadaan
pegawar, (3} Selekst atau penyaringan, {2}
[iian  atau dan (%) [Pelatihan.
Penerapan prinsip i aken membawsa manfaat
hagl organizas) karena pelaksanaan pekerjaan
vang  dibehankan  kepoda  pegawal yang
bersunchuetan, atuk ulabh maka hal i
menjadi faktor pendukung bagel kinerja Dinas
Pomuda  dan Olaliraga Kota o Samarinda
sebagal organisast peluvanan adninistratif,
Tingkat Pengendalian tenaga Qlahraga
dalan pclaksanaan tugas

Pengendalian pegawal datam pelaksanaan
tugas sama dengan pripsip tentang kendaly
atau rentang  kontrol. watu seherapa jauh
kemampuan pomimpin. - mampu
mengawasi para bawahannyva sceara copat dan
tepat.  Dalam  hal  in1 punpinen harus
mengshadapt tiga macam hubungan dalam
memtmpin sebuah oreanisas yaitu hubungan
tngeal lanesune {dircet single), hubunsan

testing,

ST

hetompok  langsoag  (direct group)  dao
lrabursan sifane {Cross interaction).
Romampuan  phimpinan dalam melakukan

prugawasan  atau pengendalian, tergantung
atas  faktor hecakspan, pengalaman,  asig
geogratis dan beban tugas. Semakin scorang,

pimpinan  dapat - mengendalikan bowaolan
dalam keemtan  pelaksanaan  turas, maka
Pencapalan tjuan orsanisast akan semakin
menpanjtkan. (Meh schab i pengendalian
merpakan salab satu faktor pendukungnva,

Sedangkan  vang  menjadi  faktor
penghambat - kinerja adalah tnekat
Keteracdinan tapaga olahrasa sshasm
pemberian bimbingan  olshrags  vang

berkualitas serta dan scktor kuantitas yane
bl

KESIMPUEAN DAN SARAN

KESIMPULAN
Berdasarkan beberap: LErEian

terdulalumaka dapat disimpulkan beberapa

hal antara lain;

iy Pendidikan  formal pesawal vang
disesuaikan ¢an perencanaan  karier
Jabatan  pemawal  vang  berdasarkan
kompetensi vang ada pada [inas Pemuda
tan {Huhraga suadalt mctnenuhi
porsyaratan i dalam jabatan  akan
direneanakan karena pendidikan tecabhic
paca pogawal pada keseluruban juselah
pendidikan formal di doounast densan
tingkat pendidikan sacjana sehingga hal
i mengemnbarkan babwa tngkar pola
pikir, wawasan serta Kreatvitas  Kegja
pegawal i Dinas Dinas Pemuoda dan
{labraga optimal.

2y Pendidikan non fonnal  pegawar i
disesusikan denpan persncanasn  karicr
pecawat pada Dhnos Pemuda don
Olahraga im sudah sesuan |, bhal 1tw terliliat

memmekatnva kualitas jumlah
pegawal vang  omengikutt Diklat
dibandinzkan densan tahun schelumtiva,
meskipun  kesempatan menpikutt [iklat
tersehut terbatas, bahwa dann 5% orang
peawal, hanva 3 orang pegawal yuay
telah mengikatt Dik[at

3 Portimbangan pengalaman pogawal yang
akan  direncanakan  kaner  jabatannyva
berdasarhan kKompetenst,  vang okan
ditemnpathar pada 12inas Dinas Pemuda
dan (Mahraga dilihat dan masa kerja
secara kesclurahan dr dominastkan masa

[SH1q)

ke | 5 tahun dan O 10 tahun
schanyak  masing-masing 15 orang



4}

()

poman il beadaoan u nmwmben
Lesehmhanean di dabwm perencanaan
haner sinsan e dalam mencmpatkan
peminag o wrsebut pada pbatan wvang

birdasikan kompetensi yane dimittkinya
Reahlian? kinmpetensi perava
diseswathan dengan peretcanaar  Karter
jabatan pada Pioas Thnas Pemoda dan
Olahrapa ini sudah sesual dimana darl 35
vrang pegawal terdapat 50 orang pogawa

vang nenhlks  keahlion diantaranya
terdapat 17 orang  pepawal  keahlian

dibedang Lompder, scdangkan Lenangan
terdirt Jdart 7 orang pegawal, hal mi tidak
berpengaruh neganl  terhadap
karema  keanlian yang  satu
keahlian vang lam saling mengikat dalam
PETHAURELAN T0R]UA0 SUATU OTeanTsasl.

Plmar atau wsia pepawal vang  di
rencanakan karer Jsbatannya pada Dinas
femuda  dan (Hahrom
keseluruhan didominas: dart usia antara
4k 50 tahun vintn sehesar 14 ovang,
keadaan in? membern penganuh posiaf lan
usla isth produkif
sementara usiz impnys Qdah terfala jauh
qarah umlahioys sehingga shan saling
mengimbangl dun pelayanan tugas dan
kewaniban pada oreamsast tersehut,

Fakzor pendukunyg  dalam perencananan
karter jzbatan pegawal pada [Mnas [Hnas
Pemuea ¢dun (Hahraga adalah  tingka
perencanaan  vang  memadal. dan
kesadaran  aparatur  terbicdap  kebutohan
ihklat, Sedangkan Faktor vane menjadi
penghambat - dalam perencanaan  Karer

litstunsl
dengan

IMi  sevira

diatis

1M1

jabatan pegawm pada Dinas Pemada dan

Jabatan

Jabatan

7}
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(lahraga  adalzh kescmpatan  pegawad
terbatas dalam menpikud diklat schingga
kesempatan uistuk
karier  johatannya  serta
keahitan
diperluban

sehinpsn dapat
PUTEhanian karier
dilakukan  berdasarkan

mwinupuskan
direncanakan
adanyva  hetidabsaimbangan
kebutulan
terschut

dengan VAarLE
memperhambat
VAT
Kompetenst,
Kinerjae Pelavanan Organizast pada Dinas
Pemuda dan Olshraga Kota Samarinda
uichiputi:

8)

Responsivitas vang hatk,  vang
divujudkan  dim adanva tinglkar
hepehaan yang tinggl oleh pemsee
Dinas  Pemuda  dan (Mabwuga
terhiadep keluhan masvarskat yang,
memburehkan pelayaniam
adnunistratif  tentane  kepenedaan
din  Leolahragaan,  keselarasan
prograic - dan kematan yang
dilakukaon  dengan aspirasi dan
kebutuhan masyvarakat, serta adanya
kemampuan oreanisasi o dalaon
menjalankan masi dan tuguan
organisast dengan batk.

b, Responmbilitas »ang cukup balk,
vang  diwgjudkan dan adanya
perurnusan mislt dan tuguan
oroanisast vang disesuatkan dengan
dinemika  perubahian dan tinglat
produknvitas pelayanan yang bak
dengen mengupavakan peninokotan
kinerja. pamun  disuudkan  pula
dengan korang patuhnya pegaws
Ihnaz  Pemuda  dan (lahrags
terhadap ketentosn jam kerja vang
selama 1 dibenkan  kelongoaran
dan kebijuksanaan.

=

c.  Akuntabilitas  vang  bak, wung
diwujudkan dengan
pertanmoungjavwalan akan
konsistensl  antara kebijakan  dan

kegtatan pclayanan yvang dilakukan
dengan  aspirast  anasyarakat  dan
adanya  tingkat  upayva  perbakan
pelavanan  yang tinggt dart pihak
[hnas Pemuda dan Olalirasa Kota
Samarinda,

Faktor Pendukuny Kimerja Dinas Pemuda
dan  (Mabraga  sebhagal  organisas
pelayanan adminisratit datam
kepemudaan dan keolabragaan meliputi
tingkat pendelepasian wewcenang dakam
oreaitisast, tngkat pemantaatan aparatur

AL NP spestialisas, dan iinekat
pengendalian tenaga olahirage dalam
pelaksanaan fugas, Sedangkan vane
menjadl  faktor  penghambat  adalah

keterrediaan tenaga bimbingan Olahraga
‘aparatur dact segn keantitas dan kaaditas,



Naran-Naran

by Untuk  meningkatkan  kualitas suinber
diva manosia aparitue C pemawl Vang
diretcanakan karier jabatan pesawai avar
dapat berjatan sesual dengan aburan vang
berdasarkan kompetens] pesawa, maka
maedn [Dinas Pemuda dan (Mabraga Kota
Samarinda perlt memberihon  poleang
para  pegawainva  untuh mengrkuti
pendidikan dan pelanhan  agor  bisa
meningkatkan  kemampuan  pegawal
dialam beniuk keahlian {470},

2} Perencanoen harter jubatan pegawa vang
uhun  difakukan  hendakova berdusuckan

Kompetenst maupun keahiban  dan
kemampuan  pegawal tersebut sesua
dengan  Jergang pendidikan manpun
poengetahuan yang diperodeh dan
pengalaman. Sehimeaa kelancaran
pelaksanaan  tugas  organisast  heralan
seeara efcktif dan efisien,

31 bltuk mengatias faktor-faktor

pengiambat dalam  perencanaan kaner
jahatan pegawal berdisarkan kompetensi
harusnyva  diupavaken aparstor  untuk
mendapatkan kesempatan vang lebil batk
dalam  hal  Rarfer  vailu  memberikan
kesepatan pendidikan mizalnya dimaya
mclanjutkan kulish permuwrean tingg S|
TP Magaster 82 schingga
kesempatan  watule  direncanakan kaner
Jabatannyva menjadi terbuka dan lebth baik
dart sehelumnya.
4y Ihnas  Pemeda  dun Olahraga Kota
Sanranoda perle mencrapkan kedisiplinan
kema vang lebih tingel, rerutuma tentang
kepatuhan  rerhadap  jam  kema,  vang
selama ini dalam implementast banyak
diberi kebijaksansan berupa kelonggaran
duri pihah pimpinan demi pemngkatan
kirerya vang lebih batk.
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